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ABSTRAK

Pada kehidupan sehari-hari kita sebagai manusia, sampah adalah salah satu residu atau sisa dari segala kegiatan yang kita lakukan baik 
secara metabolisme maupun secara kehidupan sosial, ekonomi dan budaya. Dewasa ini tidak sedikit orang yang merasa bahwa sampah sama 
sekali tidak memiliki nilai dan menjadi hal yang sangat dihindari baik karena visualnya yang memberi kesan kotor, aromanya yang tidak sedap 
maupun karena asumsi bahwa sampah adalah tempat dimana segala bakteri dan mikroba penyebab penyakit terakumulasi. 

Beberapa kalangan masyarakat sudah memiliki kesadaran lebih tentang pengelolaan sampah baik secara mikro pada lingkup rumah tangga 
maupun secara kawasan yang lebih besar. Kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah ini seharusnya mulai digalakkan kepada semua 
kalangan. Salah satu wujud dari upaya tersebut adalah dengan adanya bank sampah dimana sampah yang sudah diseleksi dan dipisahkan oleh 
masyarakat dapat dikumpulkan dan menjadi rekening tabungan yang dapat dicairkan menjadi uang tunai. 

Pembangunan bank sampah menjadi salah satu hal yang penting di kawasan permukiman dimana produksi sampah rumah tangga yang 
dihasilkan berbanding lurus dengan kepadatan suatu kawasan dan masyarakat sekitar dapat ikut serta menumbuhkan kesadaran tentang 
pengelolaan sampah, pengurangan volume sampah yang disalurkan ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir), wadah kreasi masyarakat dalam 
mendaur ulang sampah menjadi produk bernilai jual tinggi dan sebagai tambahan maupun sumber mata pencaharian utama masyarakat. Dampak 
akhirnya masyarakat lebih teredukasi dengan pengelolaan lingkungan, adanya tambahan mata pencaharian masyarakat, meningkatnya kreativitas 
masyarakat, berkurangnya volume sampah yang dibuang ke TPA dan pada akhirnya kelestarian lingkungan akan lebih terjaga. 

Kata kunci: sampah, bank sampah, masyarakat, lingkungan 
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ABSTRACT

In our daily lives as humans, waste is one of the residues or residues from all the activities we do both metabolically and socially, economically 
and culturally. Nowadays, not a few people feel that garbage has absolutely no value and is something that is very much avoided, both because of its 
dirty visuals, unpleasant smell and because of the assumption that garbage is a place where all bacteria and microbes that cause disease 
accumulate.

Some communities already have more awareness about waste management both on a micro level at the household level and in a larger area. 
Public awareness about waste management should begin to be encouraged to all circles. One manifestation of this effort is the existence of a waste 
bank where waste that has been selected and separated by the community can be collected and turned into a savings account that can be disbursed 
into cash.

The construction of a waste bank is one of the important things in residential areas where the production of household waste is directly 
proportional to the density of an area and the surrounding community can participate in raising awareness about waste management, reducing the 
volume of waste distributed to TPA (Final Disposal Sites), the community's creation container in recycling waste into products of high selling value and 
as an addition to the community's main source of livelihood. The end impact is that the community is more educated about environmental 
management, additional community livelihoods, increased community creativity, reduced volume of waste disposed of in landfill and in the end 
environmental sustainability will be better maintained.

Key words: waste, waste bank, society, environment 
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FENOMENA/ISSUE
• Meningkatnya beban TPST Piyungan
• Meningkatnya produksi sampah
• Sampah tidak didaur ulang/sortir
• Kurangnya fasilitas pengolahan sampah
• Kawasan permukiman sebagai produsen 

sampah rumah tangga

PERMASALAHAN DESAIN/ARSITEKTURAL

• Bagaimana desain dapat merespon 
lingkungan dengan tetap menjaga 
kelestarian alam sekitar tapak dengan 
pendekatan arsitektur ekologis.

• Baga imana  men t rans fo rmas i kan 
pendekatan desain arsitektur ekologis 
yang selaras dengan lingkungan dan 
m a n u s i a  d a l a m  m e n a n g g u l a n g i 
permasalahan sampah 

TINJAUAN PUSTAKA

Studi Literatur

Studi Preseden CopenHill - Bjarke Ingels Group 

TEORITIS

ARSITEKTURAL

Denisi dan Fungsi

Klasikasi Tipologi

Program Ruang

Persyaratan Teknis

Standar Ruang

RUMUSAN MASALAH

• Perancangan Bank Sampah di kawasan 
pemukiman di Kabupaten Sleman yang 
merespon kelestarian lingkungan alam, 
sos ial ,  kebudayaan dan ekonomi 
masya raka t  dengan  pendeka tan 
arsitektur ekologis sebagai solusi dalam 
mengelola sampah secara mandiri. 

Data Lokasi

Data Primer

Data Sekunder

ANALISA SITE TERPILIH

Kriteria Pemilihan Site

Studi Tipologi

Prole Site Terpilih (Kondisi, Eksisting, Potensi Site)

Konteks Site Terpilih (Sosial, Fisik, Fungsional)

PENDEKATAN IDE-IDE SOLUSI

• Pengelolaan sistem drainase dan 
u t i l i t a s  yang  r amah  t e rhadap 
lingkungan secara ekologis dan hemat 
energi

• Penyediaan fungsi penampungan, 
penyortiran, pengolahan, dan transaksi 
bagi nasabah dan pengelola

• Pengolahan landscaping yang esien 
dan merespon lingkungan
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Nosara Recycling Center / sLAB 
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PERMASALAHAN SOSIAL/FUNGSIONAL

• Bagaimana perancangan propors i 
kebutuhan fasi l i tas penampungan, 
pemilahan dan pengelolaan sampah yang 
proporsional dan saling terintergrasi.

• Bagaimana perancangan sirkulasi antara 
pengelola, pengunjung dan warga sekitar 
dapat saling bersinergi dan esien.

EFISIENSI EKOLOGIS

FUNGSIONAL

3
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LATAR BELAKANG
• Meningkatnya beban TPST Piyungan
• Meningkatnya produksi sampah
• Sampah tidak didaur ulang/sortir
• Kurangnya fasilitas pengolahan sampah
• Kawasan permukiman sebagai produsen 

sampah rumah tangga

LITERASI
“Saat ini, umur teknis Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) 
Piyungan, Bantul sudah habis. Namun demikian, proyeksinya, 
TPST tersebut masih bisa menampung sampah hingga 2-3 tahun 
mendatang,” ujar Kepala Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, 
dan ESDM DIY, Hananto Hadi Purnomo.

https://jogjaprov.go.id/berita/detail/9034-perluasan-tpa-piyungan-
diproyeksikan-selesai-pada-2025/

KONTEKS SITE

PETA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

U

PETA INDONESIA

*) bersumber pada:
PERATURAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN
NOMOR 12 TAHUN 2012
TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN
SLEMAN TAHUN 2011-2031

PERSYARATAN BANGUNAN

PETA KABUPATEN SLEMAN

Site terletak di Kabupaten Sleman 
yang secara pemetaan diperuntukkan 
menjadi Daerah Permukiman.

PERMASALAHAN PENGELOLAAN SAMPAH DI DIY
Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Daerah (Bapedda) provinsi DIY berikut adalah data 
pengelolaan sampah yang dikelola di provinsi DIY

 https://bapedda.jogjaprov.go.id/

2015 2016 2017 2018

364
ton/ hari

364
ton/ hari

500
ton/ hari

600
ton/ hari

DAYA TAMPUNG TPS

2015 2016 2017 2018

405
ton/ hari

422
ton/ hari

549
ton/ hari

583
ton/ hari

VOLUME SAMPAH YANG DITANGANI

2015 2016 2017 2018

637
ton/ hari

644
ton/ hari

659
ton/ hari

644
ton/ hari

VOLUME PRODUKSI SAMPAH

FENOMENA PERTAMBAHAN PENDUDUK
Menurut data dari Badan Pusat Statistika (2018) fenomena terkait 
dengan pertambahan jumlah penduduk di kawasan permukiman 
di Kabupaten Sleman juga terbilang signikan

https://slemankab.bps.go.id

GRAFIK PERTAMBAHAN PENDUDUK KABUPATEN SLEMAN

2010 - 2015

2016 - 2017

1,13%

8,15%

 - 2009

Dengan grak pertumbuhan penduduk yang konsisten selalu naik 
berdampak lurus pula pada pertambahan volume produksi 
sampah yang akan juga naik

KETERKAITAN POPULUASI DAN PRODUKSI SAMPAH

BANK SAMPAH SEBAGAI SOLUSI

Sampah yang t idak dipi lah akan 
membebani Tempat Pembuangan Akhir

Sampah yang dipilah secara mandiri oleh masyarakat akan lebih 
mudah didaur-ulang, dengan adanya Bank Sampah proses 
memilah yang dilakukan masyarakat akan menerima umpan balik 
berupa saldo tabungan yang bernilai ekonomi selain itu residu sisa 
dari pemilahan yang akan dibuang ke TPA menjadi berkurang.
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FENOMENA / ISSUE

• Meningkatnya beban TPST Piyungan
• Meningkatnya produksi sampah setiap tahun
• Sampah tidak didaur ulang/sortir
• Kurangnya fasilitas pengolahan sampah
• Kawasan permukiman sebagai produsen 

sampah rumah tangga

Diprediksikan beban sampah TPST Piyungan mencapai 
905 ton/ hari pada 2042. Hal ini memperkuat 
kemungkinan TPST mengalami kelebihan kapasitas

Produksi sampah meningkat hingga menyentuh 600 ton 
setiap harinya yang berpotensi akan selalu mengalami 
kenaikan dalam jangka waktu tertentu

PERMASALAHAN AKTUAL KAWASAN (MAKRO)

Penyortiran / pengolahan sampah masih tersentralisasi di 
tempat pembuangan akhir sehingga beban pengolahan 
hanya terpusat di TPST

Fasilitas pengolahan sampah lain yang terbatas dan 
hanya mewadahi aktivitas sortir yang tidak begitu 
signikan dalam mengurangi beban TPST

PERMASALAHAN AKTUAL KAWASAN (MIKRO)

Belum optimalnya pengelolaan sampah secara mandiri 
oleh masyarakat yang terorganisir dan dilakukan secara 
komunal antar warga

Kurangnya pemanfaatan bahan daur ulang sebagai 
pengganti maupun alternatif bahan lain sebagai upaya 
pengurangan limbah

Kurangnya ruang interaksi sosial masyarakat yang 
berorientasi pada pengelolaan limbah secara komunal 
dan massal di lingkungan masyarakat

Kawasan permukiman yang memiliki potensi dalam 
menyumbang volume produksi sampah rumah tangga 
yang tinggi

PERAN TIPOLOGI BANGUNAN BANK SAMPAH
 Bank sampah adalah suatu konsep pengelolaan sampah yang 
sistemnya terdiri dari pengumpulan dan pemilahan sampah kering oleh 
para nasabahnya secara terdesentralisasi

 Pemilihan tipologi Bank Sampah sebagai solusi desain spasial yang 
merespon kelestarian lingkungan alam, sosial, kebudayaan dan 
ekonomi masyarakat setempat

PENDEKATAN PERMASALAHAN

PENDEKATAN SOLUSI

SKEMA PERMASALAHAN ARSITEKTURAL BERHUBUNGAN
DENGAN UPAYA MENJAGA KELESTARIAN LINGKUNGAN

PRODUKSI
SAMPAH

MEMBEBANI
TPA

PERMASALAHAN
LINGKUNGAN

menyebabkanmenghasilkan

membutuhkan

PARTISIPASI
MASYARAKAT

SISTEM
DAUR ULANG

menghasilkan

dengan fasilitas

MENGURANGI
BEBAN TPA

SKEMA SOLUSI PENYEDIAAN FASILITAS BANK SAMPAH
DALAM UPAYA MENJAGA KELESTARIAN LINGKUNGAN

BANK SAMPAH
KAB SLEMAN

MENJAGA
KELESTARIAN

LINGKUNGAN

MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN

SARANA
EDUKASI

MENINGKATKAN
KEPEDULIAN

LINGKUNGAN

MENGUBAH
NIILAI SAMPAH

MENJADI KOMODITI

DOKUMENTASI KONDISI BANK SAMPAH DI DIY

TRANSKRIP WAWANCARA NARASUMBER

 - Pengelola BS Sarwo (Ngisor Sawo): “mencari kader (SDM) cukup sulit 
karena tidak semua orang mau mengelola sampah”
 - Pengelola BS Lintas Winongo: “kurang adanya ketersinambungan 
antar dinas terkait untuk menyalurkan hasil produksi (kompos maupun 
kerajinan) perlu adanya ruang terbuka untuk menarik nasabah dan 
sebagai pusat pelatihan maupun sosialisasi / studi banding”
- Pengelola BS Mina Sembada: “dalam mengelola sampah tidak hanya 
menargetkan hasil produksi tapi juga dampak terhadap lingkungan 
yang lebih lestari dan asri”

KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT
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PERMASALAHAN SOSIAL / FUNGSIONAL

 - Bagaimana perancangan proporsi kebutuhan 
fasilitas penampungan, pemilahan dan pengelolaan 
sampah yang proporsional dan saling terintergrasi.
 - Bagaimana perancangan sirkulasi antara 
pengelola, pengunjung dan warga sekitar dapat 
saling bersinergi dan esien.

PERMASALAHAN DESAIN / ARSITEKTURAL

 - Bagaimana desain dapat merespon lingkungan 
dengan tetap menjaga kelestarian alam sekitar 
tapak dengan pendekatan arsitektur ekologis.
 - Bagaimana mentransformasikan pendekatan 
desain arsitektur ekologis yang selaras dengan 
lingkungan dan manusia dalam menanggulangi 
permasalahan sampah 

MATRIKS RUMUSAN MASALAH

PERMASALAHAN
LATAR BELAKANG

& FENOMENA
LITERATUR ANALISIS SOLUSI

Produksi sampah yang
tidak terkontrol dan
membebani Tempat
Pembuangan Akhir

Fasilitas pengolahan
s a m p a h  s e c a r a
terdesentralisasi

Tempat Pendaur-ulangan
Sampah yang t idak
berpotensi mencemari
lingkungan sekitar

Edukasi masyarakat
tentang pentingnya
pengolahan sampah
secara mandiri

Landscaping di lahan
yang dekat dengan
Permukiman

Performa Bangunan
yang nyaman dan 
hemat energi

Pemanfaatan potensi
dan pemberdayaan
lingkungan sekitar

- Berita tantang peningkatan 
produksi sampah tahunan DIY
- Pertambahan populasi 
masyarakat di DIY
- Berita tentang beban TPST 
Piyungan yang berlebih

- Kurangnya alternatif 
pengolahan sampah selain TPA
- Pengolahan sampah 
tersentralisasi pada TPA
- Kurangnya pengolahan secara 
mandiri oleh masyarakat

- Kurangnya minat masyarakat 
dalam pengolahan sampah
- Perlunya sosialisasi tentang 
pentingnya upaya daur ulang
- Potensi masyarakat dalam 
mendapat tambahan pemasukan

- Potensi pencemaran 
lingkungan oleh limbah sisa
- Lahan permukiman yang harus 
steril dari polusi suara, bau dll
- Bahaya limbah industri bagi 
lingkungan hidup

- Pengelolaan lahan site yang 
esien dan berkesinambungan 
dengan lingkungan permukiman
- Aksesibilitas Bangunan 
terhadap kawasan sekitar

- Potensi pemanfaatan energi 
alternatif dari proses daur ulang
- Pemanfaatan iklim dengan 
memanfaatkan passive strategy
- Bangunan tidak menghasilkan 
polusi suara, bau, dll

- Penyerapan sumber daya 
manusia dari masyarakat sekitar
- Pemanfaatan material lokal 
dan material daur ulang
- Tambahan pemasukan bagi 
warga masyarakat

- Kabupaten Sleman dalam 
Angka 2019 jumlah populasi
- Literasi berita regional
- Observasi dan dokumentasi

- Wawancara dengan beberapa 
pengelola bank sampah di DIY
- RTRW Kabupaten Sleman 
tentang tata guna lahan
- Obervasi dan dokumentasi

- Wawancara dengan beberapa 
pengelola bank sampah di DIY
- Literasi pengelolaan bank 
sampah blog dan artikel
- Observasi dan dokumentasi

- Studi preseden bank sampah 
sekitar dan dari luar negeri 
(CopenHill dan Nosara 
Recycling Center)
- Literasi pengelolaan limbah
- Analisis Site

- Google Earth (pengukuran site 
dan jarak terhadap lingkungan 
permukiman)
- Obervasi dan dokumentasi
- RTRW terkait tata guna lahan
- Teori Sirkulasi dan Zonasi

- Simulasi dengan software 
(Envimet dan Design Builder)
- Literasi bacaan Data Arsitek, 
Standar Ruang
- Literasi Standar Bank Sampah
- Literasi kenyamanan ruang

- Literasi material dan potensi 
lingkungan sekitar
- Data produksi sampah 
regional pada kawasan
- Observasi dan dokumentasi

- Analisis site secara makro
- Analisis sosial budaya
- Analisis Teori Permukiman
- Analisis Konteks Lingkungan

- Analisis Teori Pengolahan 
Sampah
- Analsis Operasional Bank 
Sampah
- Analisis site secara messo

- Analisis Fungsi Edukasi
- Analisis Sosial Budaya
- Analisis Konteks Lingkungan 
Masyarakat 

- Analisis site secara mikro
- Analisis Tata Kelola Limbah
- Analisis Pendekatan Arsitektur 
Ekologis pada konteks site
- Analisis zonasi

- Analisis site
- Analisis elemen pembentuk 
sequence
- Analisis zonasi dan sirkulasi
- Analisis teori permukiman

- Analisis iklim pada site
- Analisis kenyamanan ruang
- Analisis passive building 
strategy
- Analisis penggunaan material

- Analisis sosial budaya
- Analisis konteks lingkungan
- Analisis perilaku masyarakat
- Analisis potensi masyarakat

Mengendalikan beban TPST 
Piyungan melalui penyortiran 

dan pengolahan sampah pada 
fasilitas pengolahan sampah 

yang lain

Menyediakan alternatif fasilitas 
penyotiran dan pengolahan 

sampah secara menyebar untuk 
membantu proses pengelolaan 
sampah secara terdesentralisasi

Memberikan sosialisasi melalui 
pengadaan kawasan edukasi 
untuk memberikan pelatihan 
kepada masyarakat sekitar

Menyediakan fasilitas 
pengolahan sebagai upaya 

konservasi lingkungan berupa 
kolam sanita, sistem 

pengolahan limbah sisa 
produksi

Membangun dengan 
memperhatikan konteks 

kawasan secara makro maupun 
mikro dan merespon 

lingkungan di sekitarnya

Menerapkan pemanfaataan 
iklim lingkungan melalui 

passive building strategy dan 
menggunakan material ramh 

lingkungan untuk kenyamanan 
ruang di dalamnya

Memanfaatkan konteks 
lingkungan sebagai 

pemanfaatan potensi 
lingkungan sekitarnya dari 

sektor sosial budaya, perilaku 
dan potensi masyarakat

TUJUAN DAN SASARAN DESAIN
 Secara umum tujuan yang akan dicapai adalah merancang 
desain yang dapat mengedukasi masyarakat dalam mengelola sampah 
secara mandiri di lingkungan tempat tinggalnya sebagai upaya 
menaggulangi permasalahan sampah yang mampu mensejahterakan 
masyarakat dari sektor lingkungan dan ekonomi.

TIMBAL BALIK

 Fungsi tipologi bangunan bank sampah 
saling bertimbal balik dari masyarakat untuk 
masyarakat dimana sampah produksi rumah 
tangga dari masyarakat sekitar kawasan untuk 
menjadi produk olahan yang bermanfaat 
secara langsung maupun tidak langsung bagi 
masyarakat

  Semua kalangan dalam suatu kawasan 
dapat berpartisipasi aktif dalam upaya 
melestarikan lingkungan dengan ikut dalam 
memiliah sampah secara mandiri maupun 
dengan ikut langunsung dalam kegiatan 
wokrshop yang disediakan pada fasilitas 
edukasi pada bangunan bank sampah.
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